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Abstrak

Abrasi pantai adalah masalah lingkungan yang sering terjadi didaerah pesisir dan menyebabkan rusaknya garis pantai
serta ekosistem disekitarnya. Salah satu cara untuk mengurangi risiko adalah dengan menanam mangrove dan
memberi pengetahuan kepada masyarakat. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan
kesadaran dan pertisipasi setiap orang dalam mengatasi abrasi dengan cara memberikan edukasi serta melakukan
penanaman pohon mangrove secara langsung. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 26 Mei 2025 di Desa
Monsinget, Kecamatan Baitussalam, Kabupaten Aceh Besar dengan melibatkan peserta yang terdiri dari masyarakat
setempat, mahasiswa, dan pihak terkait lainya. Bibit mangrove yang digunakan sebanyak 1000 bibit pohon mangrove.
Metode yang digunakan adalah memberikan materi pembelajaran dan melakukan praktik langsung dalam menanam
mangrove. Hasil dari kegiatan tersebut menunjukkan bahwa masyarakat turut berpartisipasi secara aktif, diperolehnya
pemahaman dan peningkatan kesadaran mengenai peran tanaman mangrove dalam upaya mencegah abrasi pantai, dan
terdapatnya mangrove yang telah ditanam pada wilayah pesisir tersebut. Kegiatan ini diharapkan bisa menjadi awal
yang baik dalam membantu menjaga lingkungan pesisir secara terus menerus.
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1. PENDAHULUAN

Provinsi Aceh memiliki panjang garis pantai 1660 km. Kebanyakan kawasan tersebut
sudah disinggahi manusia bahkan ditempati sebagai pemukiman penduduk. Kondisi ini memiliki
pengaruh yang signifikan baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap percepatan abrasi
pantai di wilayah pesisir. Berdasarkan data kebencanaan nasional, kawasan pesisir merupakan
wilayah yang rentan terhadap abrasi, banjir rob, dan kerusakan lingkungan pantai sehingga
diperlukan upaya mitigasi yang berkelanjutan [1]. Penurunan kualitas wilayah pesisir akibat abrasi
umumnya dipengaruhi oleh aktivitas manusia, perubahan penggunaan lahan, serta berkurangnya
vegetasi alami di kawasan pantai [2],[3]. Pertumbuhan pemukiman yang tidak terencana di
sepanjang garis pantai sering kali merusak pertahanan alami pantai, sehingga meningkatkan
kerentanan terhadap pengikisan oleh ombak terutama saat pasang purnama. Hal lainnya adalah
dampak terhadap penebangan hutan mangrove maupun vegetasi pantai yang lain untuk pembukaan
lahan rumah penduduk, tambak maupun tempat wisata. Kerusakan ekosistem mangrove akibat alih
fungsi lahan dan eksploitasi sumber daya pesisir telah menjadi salah satu penyebab meningkatnya
kerentanan wilayah pantai terhadap abrasi [2],[4]. Dampak yang nyata saat ini terlihat di wilayah
Aceh utara (Gampong Lhok Pu’uk) dan Aceh Barat, dimana kondisi abrasi telah mencapai tahap
darurat yaitu puluhan hingga ratusan rumah hanyut atau rusak berat karena garis pantai telah
bergeser tepat ke depan pintu rumah warga.

Mangrove memiliki fungsi ekologis yang penting, antara lain sebagai penahan gelombang
laut, pengikat sedimen, serta pelindung alami garis pantai. Ekosistem mangrove memiliki
kemampuan dalam meredam energi gelombang, menahan sedimen, dan menjaga stabilitas garis
pantai sehingga berperan penting dalam mitigasi abrasi di kawasan pesisir [5], [6], [7].
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Di sisi lain menagrove juga memiliki peranan penting dalam mitigasi perubahan iklim global
melalui kemampuannya menyerap dan menyimpan karbon dalam jumlah besar, yang dikenal
sebagai blue carbon. Ekosistem mangrove bahkan diakui sebagai salah satu penyerap karbon
paling efisien dibandingkan dengan ekosistem daratan lainnya, karena karbon tidak hanya
disimpan dalam biomassa vegetasi, tetapi juga dalam sedimen tanah dalam jangka waktu yang
sangat panjang. Mangrove dikenal sebagai salah satu ekosistem penyimpan karbon paling efektif
karena karbon tersimpan baik pada biomassa vegetasi maupun sedimen tanah dalam jangka
Panjang [4]. Ironisnya, ekosistem mangrove saat ini menghadapi tekanan yang semakin berat
akibat aktivitas manusia seperti alih fungsi lahan, eksploitasi sumber daya, serta dampak lanjutan
dari perubahan iklim itu sendiri.

Kenaikan muka air laut dan perubahan pola iklim dapat mengganggu keseimbangan
ekosistem mangrove, yang pada akhirnya menurunkan kapasitasnya dalam memberikan
perlindungan terhadap abrasi maupun dalam menyerap karbon. Perubahan iklim dan kenaikan
muka air laut dapat menurunkan kemampuan mangrove dalam memberikan perlindungan alami
terhadap wilayah pesisir [8]. Penurunan kualitas dan luas hutan mangrove telah terbukti
berkorelasi dengan meningkatnya kerentanan wilayah pesisir terhadap abrasi pantai. Dalam
konteks wilayah Aceh, rehabilitasi mangrove telah menjadi strategi mitigasi bencana yang nyata.
Diantaranya Aceh jaya telah melakukan penanaman mangrove secara khusus untuk melindungi
infrastruktur vital seperti jalan raya pesisir dari pengikisan air laut. Aceh Barat dan Aceh Utara di
daerah Pantai Peunaga dan Pantai Puuk menggunakan mangrove untuk melindungi pemukiman
penduduk yang mulai terancam oleh pergeseran garis pantai.

Rehabilitasi mangrove menjadi salah satu pendekatan berbasis ekosistem yang dinilai
efektif dan berkelanjutan dalam mengurangi risiko abrasi pantai [9]. Desa Kajhu, Kecamatan
Baitussalam, Kabupaten Aceh Besar merupakan salah satu wilayah pesisir yang berpotensi
mengalami abrasi. Oleh karena itu diperlukan upaya mitigasi yang efektif dan berkelanjutan untuk
mengurangi dampak tersebut. Salah satu pendekatan yang dapat dilakukan adalah melalui
pelestarian ekosistem mangrove. Namun keberhasilan upaya ini sangat bergantung pada tingkat
kesadaran dan partisipasi masyarakat, para pemangku pendidikan, dan pihak terkait lainya.
Keberhasilan konservasi mangrove sangat dipengaruhi oleh tingkat partisipasi masyarakat dan
edukasi lingkungan yang berkelanjutan. Oleh karena itu, kegiatan edukasi yang disertai dengan
aksi penanaman mangrove secara langsung dapat menjadi langkah strategis dalam mendukung
mitigasi abrasi. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman
masyarakat serta mendorong keterlibatan aktif dalam upaya mitigasi abrasi melalu edukasi dan
penanaman mangrove di Desa Kajhu.

2. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 26 Mei 2025 di
Kawasan Monsinget, Desa Kajhu, Kecamatan Baitussalam, Kabupaten Aceh Besar. Kegiatan
dilakukan sebagai bentuk edukasi lingkungan dan aksi konservasi pesisir melalui penanaman
mangrove sebagai upaya mitigasi abrasi pantai. Peserta kegiatan terdiri atas masyarakat setempat,
mahasiswa, serta pihak terkait lainnya. Jumlah bibit mangrove yang digunakan sebanyak 1000
bibit pohon mangrove yang dilakukan penanaman langsung pada kawasan tersebut. Penulis
berperan sebagai peserta aktif yang terlibat dalam seluruh rangkaian kegiatan sekaligus melakukan
observasi terhadap pelaksanaan kegiatan dan partisipasi masyarakat selama kegiatan berlangsung.
Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan
Tahap persiapan dilakukan sebelum kegiatan berlangsung dengan tujuan memastikan
kelancaran pelaksanaan kegiatan di lapangan.
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Kegiatan pada tahap ini meliputi, Koordinasi dengan pihak terkait mengenai pelaksanaan
kegiatan penanaman mangrove, Penentuan lokasi penanaman di kawasan pesisir Mon
Singet, Desa Kajhu, Penyediaan bibit mangrove yang akan digunakan dalam kegiatan
penanaman, Persiapan alat dan perlengkapan pendukung kegiatan, Pengarahan teknis
singkat kepada peserta mengenai tata cara pelaksanaan kegiatan di lapangan.

2. Tahap Pelaksanaan

Tahap ini terdiri dari kegiatan edukasi dan praktik langsung penanaman mangrove. Pada
tahap ini seluruh peserta terlibat aktif dalam rangkaian kegiatan yang telah disusun.
Pelaksanaan kegiatan ini diawali dengan pengarahan singkat mengenai tujuan kegiatan dan
pentingnya pelestarian ekosistem mangrove bagi wilayah pesisir. Dalam sesi ini, peserta
diberikan pemahaman mengenai kondisi pesisir yang rentan terhadap abrasi serta peran
mangrove dalam mengurangi dampak gelombang laut, menahan sedimen, dan menjaga
stabilitas garis pantai. Selanjutnya dilakukan kegiatan demonstrasi teknik penanaman
mangrove oleh pihak pendamping kegiatan. Demonstrasi meliputi cara penanaman bibit
yang benar, penentuan posisi tanam, pengaturan jarak antar bibit, serta teknik penyesuaian
bibit dengan kondisi substrat pesisir. Kemudian barulah dilakukan praktik langsung
penanaman mangrove oleh seluruh peserta di lokasi yang telah ditentukan. Peserta dibagi
ke beberapa kelompok untuk memudahkan proses penanaman dan meningkatkan
efektivitas kegiatan. Setiap kelompok melakukan penanaman bibit mangrove secara
bersama-sama dengan pendampingan dari pihak terkait.

3. Tahap Evaluasi
Tahap evaluasi dilakukan secara deskriptif melalui observasi terhadap keterlibatan dan
respons peserta selama kegiatan berlangsung. Aspek yang diamati meliputi, tingkat
partisipasi peserta dalam kegiatan penanaman, antusiasme peserta selama sesi edukasi,
pemahaman peserta mengenai fungsi mangrove dalam mitigasi abrasi, kerja sama peserta
selama kegiatan berlangsung. Evaluasi dilaksanakan setelah rangkaian kegiatan berhasil

dilaksanakan.
Tahap Persiapan

PENANAMAN ‘( Demontrasi Teknik J
Tahap Pelaksanaan Penanaman Mangrove
MANGROVE £

Praktik Langsung
Penanaman Mangrove

Evaluasi

Gambar 1. Alur Kerja Penanaman Mangrove

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan edukasi dan aksi penanaman mangrove di Desa Kajhu, Kecamatan Baitussalam,
Kabupaten Aceh Besar yang terlihat pada Gambar 2 berlangsung dengan baik dan mendapat

13



Jurnal Teknologi Pengabdian Masyarakat

respons positif dari peserta. Tingginya tingkat partisipasi dari peserta menunjukkan adanya
kepedulian terhadap permasalahan lingkungan pesisir, khususnya abrasi pantai yang berpotensi
mengancam stabilitas kawasan pesisir dan keberlanjutan ekosistem di sekitarnya. Keterlibatan
masyarakat dalam pengelolaan lingkungan pesisir menjadi salah satu faktor utama dalam
keberhasilan program konservasi berbasis ekosistem [10]. Berdasarkan hasil observasi selama
kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam mengikuti seluruh
rangkaian kegiatan, mulai dari sesi edukasi hingga praktik langsung penanaman mangrove.
Antusiasme tersebut terlihat dari keterlibatan aktif peserta dalam diskusi, perhatian terhadap materi
yang disampaikan, serta partisipasi langsung dalam proses penanaman bibit mangrove di lokasi
kegiatan. Tingginya keterlibatan peserta menunjukkan bahwa pendekatan edukatif yang dipadukan
dengan praktik lapangan mampu meningkatkan ketertarikan masyarakat terhadap isu konservasi
lingkungan pesisir.

Gambar 2. Kegiatan Penanaman Mangrove

Kegiatan edukasi yang dilakukan sebelum proses penanaman memberikan pemahaman kepada
peserta mengenai pentingnya ekosistem mangrove dalam menjaga keseimbangan lingkungan
pesisir. Materi yang disampaikan menekankan bahwa mangrove tidak hanya berfungsi sebagai
vegetasi pelindung pantai, tetapi juga memiliki peran ekologis yang kompleks, seperti meredam
energi gelombang laut, mengurangi laju abrasi, menahan sedimen, serta menjadi habitat bagi
berbagai biota pesisir. Hutan mangrove terbukti mampu mengurangi tinggi dan energi gelombang
laut sehingga efektif dalam melindungi wilayah pesisir dari ancaman abrasi dan erosi pantai [11].
Selain sebagai pelindung pantai, mangrove juga berfungsi sebagai habitat berbagai biota pesisir
dan penjaga keseimbangan ekosistem laut [12]. Peningkatan pemahaman ini menjadi aspek
penting karena rendahnya kesadaran masyarakat sering kali menjadi salah satu faktor yang
menyebabkan kerusakan ekosistem mangrove.

Keterlibatan berbagai pihak mulai dari mahasiswa, dosen, masyarakat, dan stakeholder
terkait memperlihatkan mampu membangun kesadaran kolektif terhadap pentingnya mitigasi
abrasi berbasis ekosistem. Keterlibatan langsung peserta dalam proses penanaman memberikan
pengalaman praktis yang mendorong munculnya rasa memiliki terhadap lingkungan pesisir.
Pendekatan berbasis praktik langsung dinilai lebih efektif dibandingkan penyampaian materi
secara teoritis semata karena peserta dapat memahami manfaat konservasi melalui pengalaman
nyata di lapangan. Secara ekologis, penanaman mangrove merupakan salah satu bentuk mitigasi
abrasi yang bersifat alami dan berkelanjutan. Sistem perakaran mangrove yang kompleks mampu
memperlambat arus air dan menangkap sedimen, sehingga membantu menstabilkan garis pantai.
truktur akar mangrove mampu memperlambat arus air dan membantu proses akumulasi sedimen
sehingga dapat memperkuat stabilitas garis pantai [7].

14



Jurnal Teknologi Pengabdian Masyarakat

Dalam jangka panjang, keberadaan mangrove dapat membentuk sabuk hijau pesisir (green belt)
yang berfungsi sebagai pelindung alami dari gelombang laut dan tekanan lingkungan pesisir
lainnya. Sabuk hijau mangrove berfungsi sebagai perlindungan alami terhadap gelombang laut dan
ancaman lingkungan pesisir lainnya [3]. Oleh karena itu, kegiatan penanaman mangrove di Desa
Kajhu tidak hanya memiliki nilai edukatif, tetapi juga menjadi langkah awal dalam mendukung
rehabilitasi ekosistem pesisir secara berkelanjutan.

Hasil kegiatan ini sejalan dengan berbagai penelitian yang menyatakan bahwa rehabilitasi
mangrove yang melibatkan peserta dari berbagai kalangan memiliki kontribusi penting dalam
pengurangan risiko abrasi dan peningkatan kesadaran lingkungan masyarakat pesisir. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa rehabilitasi mangrove berbasis partisipasi masyarakat memiliki
kontribusi penting dalam mitigasi abrasi dan peningkatan kesadaran lingkungan [13]. Keterlibatan
dalam kegiatan konservasi ini juga menjadi faktor penting dalam menjaga keberlanjutan program
rehabilitasi mangrove, karena keberhasilan pelestarian lingkungan pesisir tidak dapat bergantung
sepenuhnya pada pemerintah atau institusi tertentu, melainkan memerlukan kolaborasi aktif
seluruh elemen masyarakat. Namun demikian pemantauan pertumbuhan mangrove setelah
penanaman, dan adanya tindak lanjut kegiatan konservasi mangrove tentulah dibutuhkan
pengawasan secara berkala, dan ini menjadi tanggung jawab bersama.

Monitoring dan pemeliharaan pascapenanaman menjadi faktor penting dalam menentukan
keberhasilan rehabilitasi mangrove secara berkelanjutan [14]. Dengan demikian kegiatan edukasi
dan aksi penanaman mangrove di Desa Kajhu ini dapat menjadi sarana pemberdayaan masyarakat
dalam membangun kesadaran ekologis dan mendukung upaya mitigasi abrasi secara
berkelanjutan. Contoh nyata di Aceh, Wilayah Gampong Tayeun, Aceh Besar menunjukkan
keberhasilan komunitas pengelola mangrove yang mengubah kawasan yang terancam abrasi
menjadi destinasi ekowisata. Selain itu pantai juga tercegah dari peristiwa terjadinya abrasi dan
juga bernilai ekonomi yang dapat menambah sumber penghasilan masyarakat. Hal ini terjadi
karena adanya pengelolaan dan pengawasan dari berbagai pihak pasca kegiatan penanaman
mangrove dilakukan.

4. PENUTUP

Kegiatan edukasi dan aksi penanaman mangrove di Desa Kajhu, Kecamatan Baitussalam,
Kabupaten Aceh Besar merupakan salah satu bentuk upaya mitigasi abrasi berbasis ekosistem
yang melibatkan partisipasi aktif masyarakat. Pelaksanaan kegiatan yang memadukan edukasi
lingkungan dengan praktik langsung penanaman mangrove mampu memberikan pengalaman
nyata kepada peserta mengenai pentingnya pelestarian wilayah pesisir. Hasil kegiatan
menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif melalui edukasi dan aksi lapangan dapat
meningkatkan pemahaman serta kepedulian masyarakat terhadap fungsi ekologis mangrove.
Peserta tidak hanya memperoleh pengetahuan mengenai peran mangrove sebagai pelindung alami
pantai, tetapi juga memahami pentingnya keterlibatan masyarakat dalam menjaga keberlanjutan
ekosistem pesisir. Peningkatan pengetahuan masyarakat melalui kegiatan edukasi lingkungan
dapat mendorong perubahan perilaku dalam menjaga keberlanjutan ekosistem pesisir [15].
Tingginya partisipasi peserta selama kegiatan berlangsung menjadi indikator bahwa masyarakat
memiliki respons positif terhadap upaya konservasi lingkungan yang dilakukan secara langsung
dan kolaboratif.

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilakukan, diperlukan upaya berkelanjutan untuk
mendukung keberhasilan mitigasi abrasi melalui pelestarian mangrove di wilayah pesisir Desa
Kajhu. Kegiatan penanaman mangrove sebaiknya tidak hanya dilakukan sebagai kegiatan
insidental, tetapi perlu dikembangkan menjadi program konservasi yang terencana dan
berkesinambungan.
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Pemantauan dan pemeliharaan bibit mangrove yang telah ditanam perlu dilakukan secara berkala
untuk memastikan tingkat keberhasilan pertumbuhan mangrove. Selain itu, edukasi lingkungan
kepada masyarakat juga perlu ditingkatkan secara berkelanjutan agar kesadaran dan kepedulian
terhadap ekosistem pesisir dapat terus berkembang.
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